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ABSTRACT

Ignorance of something makes someone reluctant to provide help and not motivated to help. This study aims to
examine the effect of basic life training on security guards' motivation in helping victims of cardiac arrest in the campus
environment. The pre-experimental design with the one group pretest-posttest approach was used in this study. 18
security guards were involved and filled out the instruments completely. Data were collected using a valid questionnaire
with a reliability of 0.82 and then the data were analyzed using the Wilcoxon test. The results of the study proved that
there was an effect of providing basic life training on motivation (p<0.05), security guards showed a significant increase
in motivation (77.8%). It can be interpreted that basic life support training is effective in increasing the motivation of
security guards to help victims of cardiac arrest in the campus environment.
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ABSTRAK

Ketidaktahuan akan sesuatu hal membuat seseorang enggan untuk memberikan pertolongan dan tidak termotivasi
untuk menolong. Penelitian ini yang bertujuan untuk menguiji pengaruh pelatihan hidup dasar terhadap motivasi satpam
dalam menolong korban henti jantung di lingkungan kampus. Desain pra eksperimen dengan pendekatan one group
pretest-posttest design digunakan dalam penelitian ini. 18 satpam terlibat dan mengisi instrument dengan lengkap.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang valid dengan reliabilitas 0.82 lalu data dianalisis menggunakan uiji
wilcoxon. Hasil penelitian membuktikan adanya pengaruh pemberian pelatihan hidup dasar terhadap motivasi
(p<0.05), satpam menunjukkan peningkatan motivasi yang cukup besar (77.8%). Dapat disimpulkan bahwa pelatihan
bantuan hidup dasar efektif dalam meningkatkan motivasi satpam untuk menolong korban henti jantung di lingkungan
kampus.

Kata kunci : Bantuan hidup dasar, resusitasi jantung paru, motivasi satpam.

PENDAHULUAN

Bantuan Hidup Dasar (BHD) melalui
Resusitasi Jantung Paru (RJP) yang dalam Bahasa
inggris  dikenal dengan  Cardio  Pulmonary
Resuscitation (CPR) jika dilakukan dengan tepat
dapat meningkatkan tingkat kelangsungan hidup
korban henti jantung yang mengalami serangan
jantung di luar rumah sakit (out-of-hospital cardiac
arrest/OHCA) (Abella, 2016; Nolan, 2014; Park et al.,
2020). Layanan Medis Darurat mengevaluasi lebih
dari 420.000 kasus OHCA di seluruh dunia setiap
tahun (Benjamin et al., 2019), dan Layanan Medis
Darurat di Inggris telah mengevaluasi 28.000 kasus
OHCA pada tahun 2020 (Dishman et al., 2021).
Meskipun angka kejadian OHCA di berbagai negara
di Asia-Pasifik telah mencapai 60.000 kasus dalam
tiga tahun terakhir, angka kejadian henti jantung di
Indonesia belum ditemukan data yang jelas.

Pedoman saat ini merekomendasikan

kedalaman kompresi dada 50-60 mm, laju kompresi
100-120 kompresi/menit, fraksi kompresi >60%, dan
30 kompresi yang diinterupsi oleh dua napas buatan
(Olasveengen et al., 2021). Ketika kedalaman
kompresi >60 mm maka risiko trauma meningkat
disertai peningkatan tekanan intratoraks berkibat pada
menurunnya peluang korban untuk bertahan hidup
seiring dengan peningkatan laju kompresi dada di luar
kisaran yang sesuai (ldris et al., 2012). Selain itu,
penyebab kematian umumnya dikaitkan dengan
pertolongan pertama yang tertunda atau bantuan
yang tidak memadai kepada korban. Waktu 10 menit
pertama vyang terlewat karena keterlambatan
pemberian CPR dapat mengurangi 7-10% peluang
korban terselamatkan dan risiko cedera otak menjadi
lebih tinggi dan kondisi korban memburuk dari waktu
ke waktu (Adhiwijaya, 2018).

Ketidaktahuan akan sesuatu hal membuat
seseorang enggan untuk memberikan pertolongan
dan tidak termotivasi untuk menolong. Seperti pada
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penelitian oleh Okvitasari (2017), menemukan data
pada responden sebanyak 59,38%  memiliki
pengetahuan yang kurang terkait BHD, berbanding
lurus dengan perilaku yang ditunjukkan, sebesar
64,58% responden memiliki perilaku kurang dalam
penanganan BHD, bahkan terdapat sekitar 63,54%
responden yang menyatakan tidak akan memberikan
BHD jika bertemu korban. Kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang BHD akhirnya mempengaruhi
motivasi dalam memberikan perrtolongan, bahkan
masyarakat cenderung menjadi penonton saat berada
di lokasi kejadian. Biasa dikenal dengan istilah
bystander effect.

Bystander effect terjadi pada seseorang
yang menghadapi situasi terdapat korban dalam
kesulitan, tetapi hanya memerhatikan dan tidak
berbuat apa-apa untuk membantunya karena
beranggapan ada orang lain yang juga hadir dan
bersedia menolong korban yang sedang kesulitan
tersebut. Dalam keadaan darurat, ini sangat tidak
diharapkan karena korban butuh pertolongan segera.
Cenderung bystander effect terjadi karena orang-
orang yang berada pada lokasi korban merasa tidak
memiliki wewenang/power atau tanggung jawab
(difusi  tanggung jawab) untuk memberikan
pertolongan sehingga berharap akan ada yang
memiliki power dalam memberikan pertolongan
tersebut.

Satuan pengamanan kampus adalah salah
satu unsur yang memiliki tanggung jawab serta
kapasitas dalam menjaga kondisi kampus tetap
kondusif, sehingga bisa terhindar dari difusi tanggung
jawab, yang memungkinkan untuk memberikan
pertolongan pertama ketika terjadi kondisi gawat
darurat atau henti jantung dalam lingkungan kampus.
Selain itu, satuan pengaman kampus tersebar di
beberapa titik dalam kampus, sehingga sangat tepat
untuk diberikan pembinaan melalui metode pelatihan
bantuan hidup dasar. Namun, pada Kkurikulum
pelatihan satpam tidak dilatih secara spesifik untuk
memberikan pertolongan pada korban henti jantung.

METODE
Desain, tempat dan waktu

Penelitan ini  menggunakan  desain
eksperimen dengan rancangan pra-eksperimen dan
mengacu pada pendekatan one group pretest-posttest
design yaitu dilakukan pengukuran pre-test motivasi
satpam kemudian diberikan pelatihan bantuan hidup
dasar lalu 7 hari setelah pelatihan diukur kembali
motivasi satpam dalam menolong korban henti
jantung. Penelitian dilaksanakan di lingkungan
kampus Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
pada bulan juli 2022 .

Jumlah dan cara pengambilan subjek
Populasi satpam sebanyak 32 orang.
Sampel dalam penelitian dipilih dengan teknik

purposive sampling menggunakan kriteria inklusi
satpam vyang telah bekerja >10 tahun karena
pertimbangan pengalaman dan potensi mereka dalam
menemui berbagai kasus gawat darurat di lingkungan
kampus. Terpilih 20 orang satpam, namun pada saat
penelitian, hanya 18 satpam yang mengisi instrument
dengan lengkap.

Pengumpulan dan Analisis data

Pengumpulan data menggunakan
kuesioner motivasi yang disusun dari berbagai
konsep, awalnya terdiri 7 pernyataan setelah melalui
proses ujicoba maka tersisa 5 pertanyaan valid
dengan reliabilitas sebesar 0.82 (crobanch alpha).
Pilihan jawaban Ya (kode 1) dan Tidak (kode 0),
tersusun 2 pernyataan positif (nomor 1 dan 2) dan 3
pernyataan negative (nomor 3 sampai 5) kodingnya
dibalik. Untuk intervensi pelatihan BHD diberikan
materi terstandar untuk awam mengacu pada
prosedur American Heart Association/AHA.

Analisis data diawali dengan melakukan
koding data di ms.excel lalu diexport ke SPSS 23.
Dilakukan analisis deskriptif untuk memperoleh
proporsi  karakteristik responden dan variable
penelitian ~ (mean+SD,  minimum,  maksimum,
frekuensi dan presentasi). Untuk uji hipotesis
menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test, salah
satu uji statistic non parametrik karena data total skor
motivasi tidak berdistribusi normal.

HASIL

Hasil penelitian menyajikan karakteristik
satpam yang terlibat dalam penelitian dan keterkaitan
antara variable yang diteliti. Jika dilihat dari
karakteristik ~ satpam  (Tabel 1), mayoritas
berpendidikan terakhir SMA (72,2%), usia rata-rata 43
tahun dengan lama kerja rata-rata 13 tahun. Sebagian
besar satpam belum pernah mendapatkan pelatihan
BHD (94,4%) dan belum pernah memberikan BHD

(88.9%).
Tabel 1. Karakteristik responden
Karakteristik n %
Pendidikan terakhir
SMP 2 111
SMA 13 722
D3 1 5.6
S1 2 1.1
Usia (tahun)
Mean+SD 42.78+8.229
(Min-Max) (30-62)
Lama kerja (tahun)
MeanxSD 13.44+1.688
(Min-Max) (12-16)
Pernah  mengikuti
pelatihan BHD
Belum 17 944
Ya 1 5.6
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Karakteristik n %
Pernah memberikan
BHD pada korban
Belum 16 88.9
Ya 2 11.1

Tabel 2. Motivasi satpam sebelum pelatihan BHD

Sebelum pelatihan

Butir motivasi Tidak Va
Saya akan memberikan
pertolongan kepada
siapapun terutama dalam 1 17

kondisi gawat darurat (5.6%) (94.4%)
seperti pada korban henti
jantung (P1)

Saya merasa percaya diri
untuk  menolong  korban
henti jantung (P2)

8 10
(44.4%)  (55.6%)

Jika menemui korban henti
jantung, saya tidak memberi
pertolongan karena takut
digugat jika terjadi
kesalahan (P3

8 10
(44.4%) (55.6%)

Jika menemui korban henti

jantung, saya tidak memberi

pertolongan karena saya jijik 13 5
melihat darah, muntahan (72.2%) (27.8%)
dan cairan tubuh lainnya

(P4)

Jika menemui korban henti

jantung, saya tidak memberi 10 8
pertolongan karena saya (55.6%) (44.4%)
takut melukai korban (P5)

Dari butir motivasi, pada tabel 2 terlihat
sebelum pelatihan BHD sebagian besar satpam tidak
termotivasi memberi pertolongan karena takut digugat
jika terjadi kesalahan (55.6%) dan takut melukai
korban (44.4%).

Tabel 3. Motivasi satpam sesudah pelatihan BHD

Sesudah pelatihan

Butir motivasi

Tidak Ya
P1 1(5.6%) 17 (94.4%)
P2 8 (44.4%) 10 (55.6%)
P3 8 (44.4%) 10 (55.6%)
P4 13 (72.2%) 5 (27.8%)
P5 10 (55.6%) 8 (44.4%)

Sesudah pelatihan, diukur kembali motivasi
satpam dengan butir pernyataan yang sama dengan
sebelumnya. Pada tabel 3 terlihat satpam menjadi
termotivasi untuk menolong, satpam tidak takut lagi
untuk digugat jika terjadi kesalahan (88.9%) dan tidak
takut melukai korban (100%) karena sudah
mengetahui cara menolong dengan tepat.

Untuk menjawab hipotesis penelitian,

dilakukan uji statistic dan hasilnya memperlihatkan
terdapat perbedaan yang bermakna (p<0.05) pada
motivasi satpam sebelum dan sesudah pelatihan
BHD. Hal ini terlihat dari persentase peningkatan
motivasi yang cukup besar (77.8%) meskipun terdapat
22,2% satpam dengan motivasi yang sama sebelum
dan sesudah pelatihan (menetap/tidak ada
perubahan).

Tabel 4. Perbedaan motivasi satpam sebelum dan

sesudah pelatihan BHD
Perubahan motivasi n (%) p-value*
pre-post
Menurun 0(0.0%)
Meningkat 14 (77.8%) 0.001
Menetap 4 (22.2%)

*Wilcoxon Signed Ranks Test

Hal ini berarti bahwa pelatihan bantuan
hidup dasar terbukti dapat meningkatkan motivasi
satpam dalam menolong korban henti jantung di
lingkungan kampus terkhusus di Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar.

PEMBAHASAN

Secara konsep, pelatihan bantuan hidup
dasar dirancang untuk memotivasi orang awam agar
terlatih melakukan RJP, dengan menargetkan kerabat
atau individu yang berisiko tinggi termasuk mengatasi
keengganan mahasiswa/orang dilokasi kejadian untuk
bertindak dalam keadaan darurat (Flint et al., 1993;
Heidenreich et al., 2022). Hasil penelitian ini
membuktikan konsep tersebut karena menemukan
bahwa pelatihan bantuan hidup dasar efektif dalam
meningkatkan motivasi satpam untuk menolong
korban henti jantung di lingkungan kampus.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Benthem (2020) dan juga
menemukan bahwa pelatihan BLS meningkatkan
motivasi dan prediktor penting dari motivasi sesorang
dalam menolong adalah faktor psikologis, kesiapan,
partisipasi, relevansi, dan penguatan peserta dalam
pelatihan BLS. Selain itu, peran instruktur untuk
memotivasi dan memberikan umpan balik dalam
pelatihan BLS juga sangat penting (Benthem et al.,
2020; Hopstock, 2008; Thorén et al., 2007)

Akizuki et al (2021) turut menguatkan hasil
penelitian ini dengan mengemukakan bahwa ternyata
keefektifan pelatihan RJP ditentukan oleh komponen
psikologis, seperti motivasi intrinsik peserta pelatihan.
Oleh karena itu, meskipun instruktur telah
memberikan pelatihan yang baik, itu mungkin tidak
efektif kecuali peserta pelatihan secara pribadi
termotivasi untuk memperoleh keterampilan tersebut.

Dalam domain pembelajaran motorik,
Abbas dan North (2018) meneliti pengaruh umpan
balik peserta pelatihan terhadap kinerja yang baik dan
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buruk dikaitkan juga dengan self-efficacy peserta dan
motivasi intrinsik. Hasilnya menunjukkan bahwa
kelompok yang menerima umpan balik dengan baik
memiliki kinerja yang baik dan lebih akurat disertai
dengan self-efficacy dan motivasi intrinsic yang lebih
tinggi daripada kelompok yang menerima umpan balik
yang buruk. Hal ini mengindikasi pentingnya peran
instruktur pelatihan karena menjadi salah satu sumber
pembentuk motivasi peserta. Deci and Ryan (2008)
juga mengemukakan jika kompetensi dianggap
sebagai kebutuhan psikologis dasar dan sumber
motivasi manusia.

Penelitian ini berimplikasi pada kemauan
dan kemampuan satuan pengaman kampus yang
lebih meningkat sehingga jika menemui korban henti
jantung, mereka akan segera menolong tanpa ragu
karena telah memperoleh ilmu dan cara pertolongan
yang tepat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan peningkatan
motivasi satpam dalam menolong korban henti
jantung di lingkungan kampus setelah mendapatkan
pelatihan bantuan hidup dasar. Setelah pelatihan

DAFTAR PUSTAKA

satpam menyatakan siap dan lebih percaya diri untuk
memberikan bantuan hidup dasar jika suatu saat
menemukan korban henti jantung.

SARAN

Diharapkan  pelatihan BHD  bisa
dilaksanakan secara massif dan luas bukan hanya
kepada satpam tapi lebih umum kepada masyarakat
secara umum sehingga makin banyak yang memiliki
pengetahuan dan termotivasi untuk memberikan
pertolongan, dengan harapan makin banyak korban
henti jantung bisa tertolong. Untuk peneliti selanjutnya
untuk melakukan penelitian untuk variabel-variabel
lainnya yang bisa mempengaruhi motivasi atau
keputusan seseorang untuk memberikan pertolongan
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